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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, bisnis bisa dengan mudah berubah. Situasi ini 

membuat beberapa bisnis tumbuh dengan baik. Salah satu bisnis yang sedang 

menjadi trend saat ini adalah perusahaan teknologi digital. Perusahaan teknologi 

digital telah menjadi penanda era baru bisnis (Bharadwaj et al., 2015). Keberadaan 

perusahaan teknologi digital memberikan berbagai dampak bagi masyarakat mulai 

dari perilaku konsumen, peluang kerja, efisiensi, dll (Jaya dkk., 2017). 

Masyarakat saat ini cenderung memenuhi kebutuhan mereka secara digital. 

Masyarakat menyadari bahwa terdapat banyak keuntungan dari transaksi digital, 

seperti variasi produk dengan paket pengiriman yang beragam, dan efisiensi waktu 

(Guntoro, 2015). Ini akan sangat membantu bagi sebagian orang dan sangat 

bermanfaat. Kini masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya hanya dengan 

menggunakan perangkat seluler, salah satunya adalah berbelanja. 

GO-JEK adalah platform transportasi online yang memberikan kesempatan 

kepada konsumen untuk menemukan transportasi sesuai kebutuhan mereka. Mulai 

dari sepeda motor, mobil, atau bahkan taksi. Bisnisnya merambah ke beberapa 

layanan lain seperti pengiriman makanan, layanan logistik, pembayaran online, dll. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat dapat mengambil manfaat dari 

layanan ini (Gojek, 2022).  
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Menurut (Kompas, 2022), GO-JEK adalah salah satu dari 4 startup di 

Indonesia yang telah mencapai status unicorn bersama Traveloka, Grab, dan 

Bukalapak. Status unicorn akan diberikan kepada perusahaan teknologi digital yang 

valuasinya mencapai $1 miliar. Meskipun GO-JEK adalah perusahaan teknologi 

digital besar, tingkat gaji karyawan pada industri ini masih lebih rendah daripada 

beberapa industri lainnya. Berikut tingkat gaji karyawan berdasarkan industru 

perusahaan :  

Tabel 1.1 Tingkat Gaji untuk Entry Level 

No  Bidang Usaha     Gaji Tingkat Awal (Rp) 

1. Industri Komputer 5,000,000 

2. Industri Pertambangan 5,000,000 

3. Industri Konsultasi 4,750,000 

4. Industri Pertanian 4,500,000 

5. Industri Telekomunikasi 4,250,000 

6. Industri Minyak dan Gas 4,250,000 

7. Industri Kimia 4,300,000 

8. Industri Hiburan 3,600,000 

9. Industri Transportasi 3,600,000 

10. Industri Sains dan Teknologi 3,600,000 

     Sumber: Kompas.com (data diolah),2022 

 Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, terdapat berbagai tingkat gaji karyawan. Gaji 

karyawan tertinggi terdapat pada industri komputer dan industri pertambangan 

sedangkan gaji terendah terdapat pada industri hiburan, industri transportasi dan 

industri teknologi. Perusahaan GO-JEK masuk dalam perusahaan dengan gaji yang 

rendah dibanding dengan perusahaan lain (Kompas, 2022). 
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Gaji dapat dikatakan sebagai salah satu elemen yang paling 

dipertimbangkan ketika kandidat kandidat melamar untuk sebuah perusahaan. 

Berdasarkan survei yang ditentukan pada berita harian kompas, 50% dari kandidat 

karyawan justru tidak akan bekerja di perusahaan dengan reputasi buruk meskipun 

gajinya lebih tinggi. Angka yang lebih tinggi sebenarnya berasal dari survei Career 

Builder yang menunjukkan bahwa 67% pelamar kerja pada dasarnya akan 

menerima gaji yang lebih rendah selama perusahaan yang mereka minati memiliki 

reputasi positif. Kedua survei tersebut dapat menjadi indikasi bahwa employer 

branding akan sangat mempengaruhi referral dari calon karyawan. 

Employer branding menggambarkan citra dan reputasi perusahaan sebagai 

perusahaan yang memiliki nilai yang baik bagi karyawannya. Tantangan terbesar 

suatu perusahaan adalah menciptakan branding perusahaan yang selaras dan 

harmonis, dan dapat mengomunikasikannya secara efektif. Hal ini menjelaskan 

bahwa pengembangan branding perusahaan bukan tugas satu departemen saja, 

melainkan seluruh departemen (Brusch, et al, 2017). 

 Perusahaan perlu memperhatikan employer branding suatu perusahaan. 

Dengan adanya employer branding yang baik dapat membuat mindset pencari kerja 

menjadi positif terhadap perusahaan tersebut. Employer branding memiliki empat 

dimensi yaitu budaya kerja, gaji dan insentif, etika dan CSR, dan keanekaragaman 

(Tanwar & Kumar, 2019). 

Meskipun bekerja pada teknologi digital akan menjadi tantangan bagi 

beberapa karyawan, ada   banyak   manfaat   yang   dapat   dirasakan   karyawan   

jika bekerja di startup, contohnya untuk pengembangan pribadi. Dengan 
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keterbatasan sumber belajar, karyawan dapat lebih mampu memecahkan masalah 

dengan cara mereka sendiri, yang akan memberikan lebih banyak kesempatan bagi 

karyawan untuk mengimplementasikan ide mereka. Dengan adanya kesempatan ini 

juga akan baik bagi karyawan karena mereka belajar lebih banyak dari kegagalan, 

dan mereka akan tahu solusinya. Hal ini membuat setiap karyawan semakin 

bersemangat untuk belajar.  

Menurut Jaya (2017) dalam penelitiannya, 50% responden percaya bahwa 

cukup dengan belajar mandiri, belajar bersama anggota tim lain, atau belajar dari 

pengalaman adalah sebagai cara untuk melakukan pengembangan diri terbaik. 

Selain itu lingkup indsutri startup juga seringkali memberikan kesempatan kepada 

karyawannya untuk berpendapat, hal ini juga menjadi salah satu faktor positif yang 

bisa mengembangkan karyawan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh Employer Branding dari Go-Jek yang mampu menarik calon pelamar dan 

masyarakat luas yang berkualifikasi tinggi untuk mendaftarkan diri bergabung 

bersama perusahaan. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Peneliti mengemukakan perumusan masalah yang akan dianalisis melalui 

penelitian ini, yaitu pengaruh employer branding terhadap akraktivitas karyawan 

PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (GO-JEK). 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Sejalan dengan rumusan masalah di atas, berikut adalah tujuan yang ingin 

diperoleh peneliti dari penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh employer 

branding terhadap akraktivitas karyawan PT Aplikasi Karya Anak Bangsa  

(GO-JEK). 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dalam penelitian : 

1.4.1 Manfaat Praktis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi para 

pencari kerja untuk mendapatkan lebih banyak informasi tentang employer 

branding yang dimiliki GO-JEK guna mempertimbangkan keputusan mereka untuk 

bergabung dengan GO-JEK sebagai tempat untuk mengembangkan karirnya. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan menjadi referensi 

 bagi peneliti selanjutnya dengan topik serupa, khususnya untuk Universitas 

 Sriwijaya.
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